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RINGKASAN

Penelitian ini mengkaji perkembangan transformasi bentuk dan makna ragam hias
sejak Zaman Prasejarah, Zaman Hindu-Budha hingga Zaman Islam di Jawa Tengah, Daerah
Istimewa Yogyakarta dan Jawa Timur. Untuk memaknai berbagai ragam hias, kajian ini
menggunakan teori semiotika. Objek penelitian berupa patung, pahat, ukiran, arca, dan relief,
tetapi istilah-istilah tersebut semuanya tumpang tindih. Seni pahat, mengacu pada objek
patung, atau arca yang mengarah pada bentuk fisik dewa sebagai objek pemujaan. Lingga
sebagai objek pemujaan terkait dengan representasi simbolik organ laki-laki dalam
Hinduisme Dewa Siwa, menjadi tertutup dengan istilah ini. Relief juga tidak semuanya tiga
dimensi. Istilah ukiran hanya mencakup objek yang dibentuk dengan teknik ukir saja, tidak
termasuk seni pengecoran perunggu. Definisi patung juga terbatas, karena tidak termasuk
relief, dan hiasan pahat datar. Istilah patung juga tidak dapat berbicara banyak ketika
membahas estetika kesenian Islam yang simbolik nonrepresentatif.

Hiasan artefak prasejarah memiliki arti yang penting, bahkan tidak dapat dipisahkan
dari keseluruhan bentuknya. Seni pahat relief dan ukiran candi di samping memiliki makna
religius juga berfungsi untuk memperindah dinding candi. Patung, arca-arca dewa juga
memiliki /aksana yang diukir dengan sangat indah. Kala meskipun menakutkan juga rapi
menempel di atas pintu masuk candi penuh hiasan dekoratif, sehingga istilah ragam hias
cukup cair untuk membahas semua hasil kesenian Indonesia kuno tersebut.

Ragam hias pengaruh Hindu - Budha menemukan bentuk ekspresinya di Jawa dan
Bali, sedangkan seni Islam berkembang di daerah kekuasaan raja Islam di Sumatera, Jawa,
dan Madura. Seni Islam dibentuk dengan mengadopsi tradisi seni Indonesia Hindu yang
disesuaikan dengan kebudayaan Islam pada waktu itu. Kesenian Islam mendorong semakin
suburnya teknik penggayaan atau stilasi, dengan menghindari penggambaran objek secara
realistik. Penggambaran makhluk hidup disamarkan, digayakan, bahkan diabstraksikan dalam
pola dekoratif ragam hias. Objek dalam dunia asli dihadirkan dengan cara nonrepresentatif,
bentuk realistik dikesampingkan. Langgam seperti ini merupakan kekayaan seni Indonesia,
yang dapat diandalkan dan menjadi modal kepribadian jati diri untuk mencari jalan
berkesenian dengan tidak meniru kesenian Eropa secara bulat. Kekayaan ragam hias, bentuk
dan maknanya menjadi garda depan untuk mencari ciri khas bentuk kesenian Indonesia.
Stilasi jika dimaknai sebagai pengalihan atau pengganti, maka cara ini sudah dilakukan sejak
masa Hindu dengan paradigma “apa saja yang mempunyai persamaan sifat dianggap sama
pula dalam hakikatnya”.

Hasil-hasil kesenian yang mendapat pengaruh kebudayaan Hindu Budha dan Islam
dianggap lebih tinggi mutunya. Kenyataannya kualitas estetik karya seni tidak dapat diukur
dari institusi yang mendukungnya, baik Hindu, Budha, maupun Islam. Terkadang kesenian
primitif lebih terasa jiwa kethoknya, lebih menggetarkan dibanding kesenian kemudian yang
lebih mementingkan kehalusan hiasan.

Sebisa mungkin transformasi bentuk ragam hias sejak prasejarah, pengaruh Hindu
sampai era Madya dapat digambarkan dengan media fotografi dan gambar tangan. Gambar
tangan kadang-kadang dapat menghadirkan ilustrasi yang lebih baik dibanding dengan citra
fotografi. Dengan dua cara ini khazanah seni ragam hias Indonesia yang seperti “bunga
rampai” ini dihimpun, dan dapat dimanfaatkan secara luas. Untuk mendapat gambaran yang
agak terang dari perubahan yang naik turun itu, mau tidak mau harus menengok kembali
lembar sejarah, oleh karena seni ragam hias berhubungan dengan perjalanan kebudayaan dan

lain-lain.
Kata Kunci: ragam hias, stilasi, ekspresi, simbol, estetika
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PRAKATA

Berbagai fakta yang ada menunjukkan bahwa hingga saat ini masih belum banyak
yang mengungkap “Rupa Dekoratif Ragam Hias Indonesia”, sebagai upaya pemetaan dan
inventarisasi pengembangan seni omamen berbasis kearifan lokal. Sehubungan dengan hal
ini, didorong dari kecintaan dan kepedulian akan warisan seni Indonesia lama yang
melimpah, namun belum terpetakan secara baik, penulis tertarik untuk mengkaji sekaligus
mengeksplorasinya demi kepentingan pengembangan ragam hias di Indonesia.

Sampai saat ini keberadaan ragam hias tersebut belum mampu memenuhi kebutuhan
estetis yang terus berkembang. Beberapa terobosaan baru selayaknya dilakukan yang
didukung dengan semakin berkembangnya alat dan media yang dapat dipakai.

Penulis optimis bahwa khazanah seni ragam hias Indonesia yang disajikan dalam
penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai garda depan untuk mencari ciri khas seni rupa
Indonesia. Kesinambungan tradisi seni ini mulai dari yang kuno sampai menjelma menjadi
bentuk yang mutakhir menunjukkan watak dari perkembangan seni rupa Indonesia, yang
sering terjadi benturan, pergulatan, perubahan dan penyesuaian kesenian lama menjadi
bentuk ekspresi seni rupa baru.

Dengan selesainya penyusunan penelitian ini, penulis mengucapkan banyak
terimakasih kepada berbagai pihak baik yang secara langsung maupun tidak langsung telah
ikut mendukung. Untuk itu ucapan terima kasih yang tulus dihaturkan kepada Ketua
Lembaga Penelitian Institut Seni Indonesia Yogyakarta Bapak Dr. Sunarto M.Hum. yang
telah memberi kepercayaan penuh dalam penulisan buku ini. Kepada Ibu Dekan Fakultas
Seni Rupa Dr. Suastiwi, M. Des, yang telah memberi kesempatan penelitian ini tentu saja
juga diucapkan banyak terimakasih.

Tiada gading yang tak retak, penulis menyadari sepenuhnya bahwa penelitian
sederhana ini masih jauh dari sempurna. Karena itu, kritik yang bersifat konstruktif penulis

harapkan demi penyempurnaan penelitian in1 pada masa yang akan datang.

¥ Yogyakarta, Oktober 2013
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Memahami arti suatu ragam hias adalah suatu hal yang sulit dilakukan, sebab

maknanya seringkali tidak seperti yang diharapkan. Untuk mengetahui makna suatu ragam
hias terkadang harus kembali jauh ke masa awal sejarah Indonesia. Hal ini dikarenakan
makna simboliknya masih berkaitan dengan zaman prasejarah. Apabila ingin
mengklasifikasikan jenis-jenis ragam hias berdasarkan penggalan sejarah, hal inipun menjadi
sulit dilakukan. Misalnya, saat ditemukan ragam hias prasejarah yang diasumsikan muncul
kembali pada Zaman Hindu, seringkali juga masuk ke periode Islam. Karena itu, menjadi
penting untuk diketengahkan pengaruh-pengaruh hasil kesenian prasejarah dan zaman sejarah
yang turut memengaruhi dan membentuk kesenian Indonesia kemudian.

Kehadiran sebuah ragam hias era Madya atau yang terakhir kadang memiliki makna
yang sudah jauh berbeda dari makna asalnya, bahkan cenderung sinkretis. Sebagai contoh
dapat dikemukakan di sini, bahwa di Masjid Mantingan Jepara ditemukan hiasan kera, hiasan
teratai, mandala, dan kala yang diletakkan di dinding masjid serambi depan. Hiasan binatang
bulus terdapat pada relung pengimaman Masjid Agung Demak. Hiasan sayap burung Garuda
terdapat di Gapura Masjid Sendang Duwur. Malahan bentuk candi hadir dalam Menara
Masjid Kudus. Ragam hias tersebut benar-benar berbentuk makhluk hidup, seperti binatang,
bahkan simbol dari agama Hindu yang apabila dilihat dari kacamata hukum Islam (fikih)
akan dianggap sebagai kafir bahkan musyrik.

Gubahan ragam hias sering mengambil ide dari bentuk binatang, manusia dan
tumbuh-tumbuhan. Untuk menyebut ragam hias dengan suatu tema, dipakai istilah motif,
misalnya ragam hias motif binatang singa, motif teratai, motif tumbuhan, dan motif
geometris. Masing-masing motif ragam hias ini penyusunannya memiliki pola tertentu. Pola
yang sering ditemui adalah pola geometris, pola memusat, melingkar atau gabungan dari
pola-pola tersebut. Ragam hias dengan berbagai motif dan susunan pola tersebut, seperti
motif geometris era prasejarah yang animistik, motif teratai, motif naga, motif kala-makara
warisan Hindu-Budha dapat muncul kembali dalam khazanah ragam hias Islam, suatu hal
yang sesungguhnya kurang sesuai dengan ajaran Islam. Fakta demikian menunjukkan bahwa
perkembangan ragam hias terus muncul sekalipun kebudayaan yang berkembang di
masyarakat terus berubah, yakni dari Hindu - Budha ke Islam. Ragam hias tersebut

menunjukkan kontinuitasnya, yang lama bercampur dengan yang baru. Inilah sesungguhnya
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yang disebut sinkretisme budaya. Secara kultural, nenek moyang sejak dahulu telah
mengajarkan pentingnya toleransi terhadap berbagai ragam hias yang berasal dari peradaban
yang berbeda-beda. Hal inilah sebuah kearifan lokal yang perlu dijaga sepanjang masa.
Mereka tidak semena-mena mengharamkan warisan Hindu.

Salah satu capaian yang luar biasa dari ekspresi ragam hias adalah penggayaan. Hal
ini marak dilakukan terutama dalam era Madya. Penggayaan ragam hias dilakukan dengan
menghindari cara ungkap yang realistik. Penggambaran makhluk hidup terutama manusia dan
binatang, disamarkan dalam jalinan hiasan dekoratif yang tentu saja memiliki maksud atau
simbol. Penyamaran bentuk ini dalam disiplin kriya disebut stilasi. Stilasi adalah penggayaan
atau penyamaran bentuk yang sebelumnya realistik menjadi bentuk dekoratif indah nonrealis.
Dalam praktiknya, stilasi ini tidak hanya terbatas dengan melakukan pengaburan atau
penyamaran dari wujud aslinya. Simbol yang tersembunyi dalam jalinan ragam hias ini telah
melangkah jauh sampai dalam abstraksi. Abstraksi dipahami sebagai seni yang
menggambarkan sebuah ringkasan dari peristiwa kehidupan. Objek dalam dunia asli tidak

digambarkan tetapi dihadirkan dengan cara nonrepresentasi. Visualisasi bentuk realistik

dikesampingkan.

Seni ragam hias, terutama pada era Madya ini tentu saja berbeda dengan pandangan
masyarakat Eropa yang menganggap bahwa ragam hias hanya sebatas kegiatan menghias,
mempercantik suatu permukaan benda, dan tidak lebih dari itu. Kenyataannya rupa dekoratif
seni Indonesia lama menyimpan nilai tersembunyi yang tidak hanya melapis permukaan saja,
namun makna telah dieksplorasi sebagai sarana transfigurasi menuju Illahi, simbolis,

penyamaran, dan transenden, terutama pada era Islam.

Sehubungan dengan hal itu, penelitian ini didedikasikan untuk mencari akar proses
pembentukan ragam hias yang dimulai dengan mendokumentasikan benda-benda sejarah
yang berada di museum-museum, artefak sejarah, dan ragam hias yang terdapat di bangunan
cagar budaya. Data visual direkam dengan media fotografi. Dengan citra fotografi inilah
berbagai ragam hias dihadirkan dan sebisa mungkin direkonstruksi kembali dengan gambar
tangan. Cara yang kedua dilakukan karena teknik ini terkadang lebih sesuai untuk
menggambarkan ragam hias dari pada melalui citra fotografi. Meskipun hasil gambar tangan

dapat langsung dicontoh dan digunakan sebagai gambar kerja, sebenamya bukanlah menjadi

tujuan utama penelitian ini.
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